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ABSTRAK

Dyah Ayu Ratna Nauli Pertiwi, 2019. Budaya Organisasi di Kantor Unit
Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan
Pendapatan Provinsi (UPTD P3) Padang.
Skripsi.  Fakultas  llmu  Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan dan informasi yang penulis
dapatkan di kantor UPTD P3 Kota Padang, terdapat beberapa masalah di kantor
UPTD P3 Kota Padang tersebut berkaitan dengan budaya organisasi. Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Budaya Organisasi di Kantor
Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan Pendapatan Provinsi Kota Padang.

Jenis penelitian ini penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah
pegawai yang bekerja di kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan
Pendapatan Provinsi kota Padang diperoleh informasi bahwajumlah populasi
dalam penelitian ini 46 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
total sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk
Skala Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) yang telah di
uji cobakan validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya data penelitian diolah
dengan rumus skor rata-rata.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa Budaya Organisasi di
Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan Pendapatan Provinsi Kota
Padang dengan aspek 1) Aspek nilai sudah baik diterapkan dengan skor rata-rata
4,30, 2) Aspek normal sudah baik terwujud baik dengan skor rata-rata 4,54, 3)
Aspek keyakinan kurang baik diterapkan dengan skor rata-rata 2,53, 4) Aspek
sikap sudah baik terbentuk dengan skor rata-rata 4,47, 5) Secara keseluruhan
budaya organisasi sudah baik dengan skor rata-rata 3,96.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Budaya merupakan hal yang selalu mengiringi kehidupan manusia.
Budaya selalu ada dimana dan kapan saja manusia berada. Tidak terkecuali
pada kehidupan organisasi. Organisasi adalah suatu sistem yang didalamnya
terdapat berbagai unsur yang saling terkait antara satu sama lainnya dalam
mencapai tujuan tertentu. Tujuan dari suatu organisasi itu harus jelas dan
rasional, baik bertujuan untuk mendapatkan laba ataukah untuk memberikan
pelayanan. Organisasi akan mencapai tujuannya jika dikelola dengan baik.
Hanya saja keberhasilan untuk mewujudkan suatu organisasi yang baik,
efektif dan efisien, serta sesuai dengan kebutuhan, tidak lagi hanya ditentukan
oleh keberhasilan penerapan prinsip-prisip organisasi, akan tetapi terdapat
faktor lain yang tidak tampak yang juga ikut menentukan keberhasilan
organisasi. Faktor tersebut adalah budaya organisasi yang dimilikinya. Setiap
organisasi yang memiliki budaya dijadikan pembatas yang membedakan
suatu organisasi dengan organisasi lain dan memberi karakteristik jati diri
sendiri yang khas dari organisasi lain.

Dalam sebuah organisasi, inti kehidupan sebuah organisasi itu sendiri
dapat ditemukan dalam budaya. Budaya yang dimaksud dalam organisasi
berbeda dengan budaya dalam pandangan sehari-hari. Budaya dalam
organisasi tidaklah diartikan sebagai ras, etnis, latar belakang individu,

melainkan diartikan sebagai cara hidup dalam organisasi. Budaya organisasi



mengadung keseluruhan pengertian nilai sosial, norma sosial, cara kebiasaan,
prilaku, dan ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial,
religius dan lain-lain, segala pernyataan intelektual dan artistic yang menjadi
ciri khas suatu masyarakat. Budaya yang kuat dalam organisasi dapat
memberikan paksaan dan dorongan kepada para anggotanya dalam bertindak
atau berprilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh organisasi.

Budaya merupakan konsep penting untuk memahami masyarakat dan
kelompok manusia dalam jangka waktu yang panjang, tidak terkecuali dalam
sebuah organisasi. Pemahaman tentang budaya organisasi sangat
mempengaruhi terwujudnya suatu organisasi yang efektif. Dalam sebuah
organisasi budaya organisasi dapat dijadikan sebagai suatu kekuatan dalam
organisasi, apabila budaya organisasi tersebut dikelola dengan baik. Schein
(dalam Hasri, 2004: 5), menyebutkan bahwa budaya organisasi adalah pola
asumsi dasar yang telah ditemukan suatu kelompok, ditentukan dan
dikembangkan melalui proses belajar megajar untuk meghadapi persoalan
penyesuaian kelompok eksternal dan integrasi kelompok internal. Pendapat
lain tetang budaya organisasi menyatakan bahwa budaya organisasi mengacu
pada suatu sistem pemaknaan bersama yang dianut oleh anggota organisasi
dalam bentuk nilai, tradisi, kepercayaan (beliefs), norma dan cara berfikir
untuk membedakan organisasi itu dengan organisasi lainnya. Nilai norma,
cara, kebiasaan, prilaku, yang ada pada setiap anggota inilah yang disebut

dengan budaya.



Budaya organisasi dipersepsikan sebagai cara berprilaku dalam
organisasi yang bersangkutan. Budaya organisasi dapat dipelajari dari bentuk-
bentuk prilaku beserta simbol-simbol karakteristik organisasi.Bentuk
manifestasi budaya dapat diidentifikasi dari cara-cara para anggota organisasi
berkomunikasi, bergaul dan menetapkan diri dalam peranannya agar dapat
ditanggapi dari cara-cara bersikap, kebiasaan anggota organisasi dalam
melakukan keseharian. Budaya menjadi kebiasaan dan tradisi yang
ditampilkan dalam pelaksanaan tugas seseorang, kebiasaan dan tradisi terlihat
dari cara pemahaman tugas yang terlihat dari sikap dan prilaku dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab.

Budaya organisasi tidak mucul dengan sendirinya dikalangan antar
organisasi, tetapi perlu dibetuk dan dipelajari karena pada dasarnya budaya
organisasi adalah suatu nilai yang dipelajari, dimiliki bersama oleh semua
anggota organisasi dan diwariskan dari generasi kegenerasi berikutnya.
Budaya organisasi dianggap penting karena akan berpengaruh pada hasil
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai serta menjadi pondasi dalam
pelaksanaan aktifitas kegiatan organisasi. Semakin baik nilai-nilai budaya
organisasi yang ada, maka semakin baik pula budaya itu mempengaruhi
gerakan organisasi. Jika suatu organisasi tersebut tersebut didirikan dengan
dasar budaya yang baik, maka organisasi tersebut senantiasa tetap bertahan
ditengah zaman yang selalu mengalami perubahan. Di Kantor Unit Pelaksana
Teknis Daerah PengelolaanPendapatan Provinsi (UPTDP3) Kota Padang juga

memiliki budaya organisasi yang mempunyai karakteristik sendiri, sebagai



sebuah organisasi yang mempunyai identitas sebagaimana organisasi lainnya.

Budaya organisasi harus dijalankan dengan baik dan benar sesuai dengan

kaidah-kaidah sehingga akan tercapai tujuan organisasi yang sebenarnya di

lingkungan kantor UPTDP3 Kota Padang tersebut.

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang penulis dapatkan di kantor
UPTDP3 Kota Padang, terdapat beberapa masalah di kantor UPTDP3 Kota
Padang tersebut berkaitan dengan budaya organisasi, dapat terlihat dari
fenomena yang tampak, antara lain :

1. Masih terlihat kurangnya nilai-nilai dalam kehidupan organisasi yang
menjadi dasar penentu tingkah laku pegawai. Dalam hal ini terlihat dari
nilai keakraban, nilai kepercayaan, nilai kebersamaan, nilai kerjasama dan
nilai kesetaraan yang diterapkan dalam melaksanakan tugas oleh pegawai.
Misalnya dalam nilai keakraban pimpinan jarang bergabung dengan
pegawai untuk makan siang bersama saat jam istirahat, dalam nilai
kepercayaan misalnya pegawai kurangmendukung setiap gagasan yang
disampaikan pegawai lain, dalam nilai kebersamaan misalnya ketika
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan pegawai jarang
bermusyawarah dengan pegawai lain untuk menyelesaikannya, untuk nilai
kerjasama misalnya pimpinan jarang mengarahkan dan memberi motivasi
kepada pegawainya karena kesibukan pimpinan, dan untuk nilai
kesetaraan misalnya tidak setaranya pembagian sarana yang dibutuhkan

oleh per sub bidang terlihatpada saat pembagian meja baru kepada setiap



bidang ada yang tidak mendapatkan meja tersebut karena tidak meratanya
pembagian.

Masih terlihat kurangya pemahaman pegawai tentang norma-norma yang
ada dalam organisasi yang merupakan ukuran bagi anggota agar dapat
berprilaku dan bersikap sesuai dengan kaidah-kaidah norma, yang
dimaksud disini adalah norma kedisplinan, dan norma ketertiban.
Misalnya dalam norma kedisplinan terlihat masih ada pegawai yang
datang kekantor terlambat dari waktu yang ditentukan, pulang lebih awal,
atau masih tetap berada diruangan pada saat jam kerja.

Masih kurangnya keyakinan pegawai dalam melaksanakan tugas, hal ini
terlinat masih ada pegawai dalam mengerjakan tugas tidak dengan
sepenuh hati. Keyakinan dapat dilihat dari aspek komitmen pegawali,
aspek lolalits pegawai dan aspek dedikasih dari pegawai. Dalam aspek
komitmen terlihat kurangnya perhatian pegawai terhadap organisasi
sehingga dapat menghambat kemajuan organisasi. Dalam aspek loyalitas
misalnya pegawai lebih mementingkan kepentigan pribadi dari pada
kepentingan tugas yang diberikan oleh pimpinan padasaat ditempat kerja.
Dalam aspek dedikasih misalnya apabila pegawai sedang menghadapi
masalah pribadi dan terlihat pegawai kurang ikhlas dalam menyelesaikan
pekerjaanya sehingga hasil pekerjaannya tampak kurang memuaskan.
Masih kurangnya sikap yang dimiliki pegawai dalam mengerjakan
pekerjaan kantor. Sikap yang positif akan dapat mempengaruhi kualitas

kerja dari pegawai sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. Ini



B.

terlihat dari sikap reposif, sikap akuntabilitas, sikap saling menghargai,
dan sikap keterbukaan. Misalnya dalam sikap responsif, pegawai kurang
berani menghadapi resiko dalam menjalani pekerjaan sehingga ketika ada
perubahan visi dan misi pegawai menjadi kurang tanggap. Dalam sikap
akuntabilitas contohnya terlihat adanya pegawai yang kurang
bertanggungjawab terhadap tugasnya dan mengalihkan kepada pegawai
lain. Dalam sikap saling menghargai contohnya ada pegawai yang kurang
menerima perbedaan antara sesama pegawai terlihat pada saat pegawai
tidak menyetujui dan tidak menerima pendapat yang dikemukakan oleh
pegawai lain. Dalam sikap keterbukaan misalnya kurang terbuka dalam
menghadapi kesulitan dan kelemahan yang dimilikinya sehingga dapat
menghambat pekerjaan yang sedang dijalaninya.

Berdasarkan fenomena diatas dapat dilihat bahwa masih rendahnya
budaya organisasi atau belum sepenuhnya terealisasi dengan utuh di kantor
UPTDP3 Kota Padang. Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Budaya Organisasi di Kantor Unit Pelaksana

Teknis Daerah Pengelolaan Pendapatan Provinsi Kota Padang”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena-fenomena diatas
dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Kurangnya nilai keakraban dan nilai kerjasama pegawai dalam

melaksanakan tugas karena kurang interaksi antar sesama pegawai.



2. Kurangnya memahami norma dan sering melanggar norma yang telah
disepakati pegawai, sehingga norma yang dibuat diabaikan begitu saja.

3. Kurangnya keyakinan dan ketekunan pegawai dalam melaksanakan tugas

4. Kurangnya sikap pegawai dalam melaksanakan tugas karena kurang
terbukanya pegawai apabila mengalami kesulitan dalam melaksanakan
pekerjaan.

5. Beberapa pegawai pulang kantor lebih awal dari jam pulang yang sudah
ditentukan, dan menunda untuk menyelesaikan pekerjaannya hingga

besok.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta mengingat
keterbatasan waktu, tenaga,biaya yang diperlukan dalam penelitian. Maka
untuk lebih fokus penelitian ini diberikan batasan masalah yang terjadi dalam
budaya organisasi ditinjau dari beberapa aspek yaitu : (1) Nilai-nilai,(2)

Norma, (3) Keyakinan, (4) Sikap.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan atas, maka
rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: Bagaimana Budaya Organisasi di
Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan Pendapatan Provinsi Kota

Padang.



E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini

dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah budaya organisasi di Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah
Pelayanan Pengelolaan Provinsi Kota Padang ditinjau dari aspek nilai-
nilai?

Bagaimanakah budaya organisasi di Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah
Pelayanan Pengelolaan Provinsi Kota Padang ditinjau dari aspek norma?
Bagaimanakah budaya organisasi di Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah
Pengelolaan Pendapatan Provinsi Kota Padang ditinjau dari aspek
keyakinan?

Bagaimanakah budaya organisasi di Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah

Pengelolaan Pendapatan Provinsi Kota Padang ditinjau dari aspek sikap?

F. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian

ini adalah untuk memperoleh informasi tentang :

1.

Budaya organisasi di Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan
Pendapatan Provinsi Kota Padang ditinjau dari aspek nilai-nilai.

Budaya organisasi di Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan
Pendapatan Provinsi Kota Padang ditinjau dari aspek norma.

Budaya organisasi di KantorUnit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan

Pendapatan Provinsi Kota Padang ditinjau dari aspek keyakinan.



4. Budaya organisasi di Kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan

Pendapatan Provinsi Kota Padang ditinjau dari aspek sikap.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang terkait

dalam suatu organisasi.

1. Manfaat penelitian ini secara teoritis:

a.

Pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai masukan dan sumbangan
bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang budaya organisasi.
Peneliti, bahan masukan dalam rangka menambah wawasan dan

peengetahuan, khususnya dalam bidang budaya organisasi.

2. Manfaat penelitian secara praktis :

a.

b.

Sebagai bahan masukan bagi pimpinan Unit Pelaksana Teknis Daerah
Pengelolaan Pendapatan Provinsi Kota Padang agar dapat
meningkatkan budaya organisasi serta memberikan pembinaan pada
pegawai.

Sebagai bahan masukan bagi pegawai Unit Pelaksana Teknis Daerah
Pengelolaan Pendapatan Provinsi Kota Padang agar dapat membantu
pimpinan dalam meningkatkan budaya organisasi antara sesama

pegawai.



